
YOGYA (KR) - Mempe-

ringati 27 tahun pengabdi-

an Alumni Seba Polri

(ASP) 93/94 Polda DIY, di-

lakukan serangkaian ke-

giatan berupa bakti sosial

(baksos) dan anjangsana

ke sesama anggota. Ke-

giatan dipimpin Pembina

ASP 93/94 Polda DIY AKP

Sultonudin SH MH dan

Ketua Ipda Ponco Atmojo.

Sejak awal pembentukan-

nya 27 tahun lalu, ASP

93/94 Polda DIY selalu

melibatkan diri dalam ke-

giatan kemanusiaan, ter-

masuk membantu korban

bencana alam (gempa bu-

mi, banjir, dan tanah long-

sor) di wilayah DIY dan

daerah lain di Indonesia.

AKP Sultonudin SH MH

kepada KR, Sabtu (28/11)

menyampaikan bakti so-

sial dilakukan pada kelu-

arga anggota ASP 93/94

Polda DIY, antara lain be-

zuk istri Sahabat Satoe

Djiwa Ipda Harjo, anjang-

sana keluarga almarhum

Aiptu Yuli di Aspol Pathuk

Yogya, anjangsana keluar-

ga Aiptu Wahyudi Parjan

di Kulonprogo, dan keluar-

ga Aiptu Sugiyono di Kre-

tek Bantul. ”Kami ingin

menunjukkan bukti soli-

daritas antaranggota ti-

dak hanya pada anggota

saja, tetapi juga pada selu-

ruh keluarganya,” ujar

Sultonudin.

Mengenai dana yang di-

gunakan untuk kegiatan

bakti sosial, Sultonudin

menjelaskan berasal dari

serkileran anggota, baik

yang ada di wilayah Polda

DIY maupun di seluruh

Indonesia. Untuk nasio-

nal, Alumni Seba Polri

(ASP) 93/94 diberi wadah

ASP Nusantara, anggota-

nya mencapai 7.300, se-

dangkan khusus ASP 93/-

94 Polda DIY anggotanya

98 orang. 

Selain melakukan ko-

munikasi melalui grup

WA, anggota ASP 83/94

Polda DIY juga menyem-

patkan diri melakukan

pertemuan, minimal 1 bu-

lan sekali.

Secara khusus anggota

ASP 93/94 Polda DIY juga

memiliki ‘tugas’ tambahan

mencarikan tempat ting-

gal bagi anak-anak ASP

Nusantara yang menem-

puh pendidikan di Yogya.

Tak hanya sekadar men-

carikan tempat tinggal,

anggota ASP 93/94 Polda

DIY juga berkewajiban

mengawasi dan mengon-

trol semasa berada di Yog-

ya. 

Sultonudin menjelaskan

secara nasional ASP 93/94

Polda DIY dan ASP Nu-

santara telah melakukan

aksi sosial di berbagai wi-

layah di Indonesia, antara

lain tahun 2007 mendiri-

kan sebuah masjid di

Aceh, tahun 2008 mendiri-

kan gereja di Nusa Teng-

gara Timur (NTT), dan ta-

hun 2010 mendirikan

masjid di pedalaman Ka-

bupaten Siak dan pedala-

man Nusa Tenggara Barat

(NTB). Semua kegiatan

yang dilakukan tidak lep-

as dari motto Salam Satoe

Djiwa. (Hrd)
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KESEMPATAN itu tidak dilewatkan oleh para

pengawal Tanah Perdikan Menoreh. Sekejap

kemudian, maka muntahlah dari setiap busur,

anak-anak panah menghujani regol. Sejenak

kemudian segera terdengar teriakan dan pekik

tertahan. Beberapa orang segera jatuh terbant-

ing di tanah karena dada mereka ditembus oleh

panah dan lembing.

ÒPergunakan perisai kalian!Óteriak Sidanti.

Barulah orang-orang itu sadar. Tetapi korban

telah berjatuhan. Kini mereka dengan hati-hati

maju sambil melindungi diri masing-masing de-

ngan perisai.

Tetapi demikian, mereka berada di dalam re-

gol, maka mereka pun segera berlari berpen-

caran di sepanjang jalan. Bahkan mereka pun

segera berusaha meloncat masuk ke dalam ha-

laman sebelah-menyebelah jalan.

Namun ternyata, para pengawal tanah per-

dikan telah siap menyambut mereka. Sebelum

mereka berhadapan dalam arena perang, ma-

ka para pengawal tanah perdikan masih sem-

pat menyerang mereka dengan anak-anak

panah dan lembing. Namun kesempatan untuk

itu menjadi semakin sempit, karena jumlah

lawan yang menjadi semakin banyak dan de-

kat.

Ki Argapati melihat semuanya itu dengan da-

da yang berdebaran. Kemudian ia pun mem-

berikan isyarat kepada orang-orangnya untuk

menemukan lawan yang telah ditentukan. Ia

sendiri masih berdiri tegak di tempatnya, di an-

tara pengawal-pengawalnya yang paling ter-

percaya. Di sampingnya berdiri puteri satu-sa-

tunya, Pandan Wangi, yang telah menggeng-

gam sepasang pedangnya.

ÒMereka akan segera datang Wangi,Ódesis

ayahnya.

Pandan Wangi menganggukkan kepalanya.

Ketika ia berpaling, dilihatnya tombak pendek

ayahnya telah merunduk.

Pasukan lawan itu pun semakin lama se-

makin maju perlahan-lahan. Mereka kini telah

menebar, memencar ke segala arah. Namun

untuk sampai di garis itu, mereka sudah harus

menyerahkan terlampau banyak korban, seper-

ti yang telah diduga oleh Ki Argapati.

Ternyata dalam keadaan yang demikian, Ki

Tambak Wedi masih tetap berhasil menguasai

pasukannya. Masih tampak jelas, bahkan pa-

sukannya itu maju dalam gelar. Gelar Gajah

Meta, meskipun harus disesuaikan dengan

keadaan. Arena agaknya terlampau sempit un-

tuk merubah gelar itu ke dalam bentuk yang

lain.

Ki Argapati memang sudah menduga. Satu-

satunya gelar yang paling menguntungkan bagi

Ki Tambak Wedi. Mereka masih berada di

dalam lingkungan yang sempit, karena mereka

belum berhasil menebarkan pasukan mereka.

Apalagi karena mereka berhadapan dengan

gelar yang ternyata telah dipasang oleh Sa-

mekta, Sapit Urang. -(Bersambung)-f
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MENDATAR : 1.Sempa-

dan. 7.Garis tengah peluru.

8.Alat komunikasi. 9.Mutu-

manikam. 12.Indah. 15.Ke-

biasaan suatu daerah. 17.-

Dupa. 18.Hidang. 20.Ke-

nyal. 23.Sudut pandang.

26.Sakti. 27.Pertunjukan

seni. 28.Alu.

MENURUN : 1.Tempat

jual beli saham. 2.Obat

kantuk. 3.Angka hasil per-

tandingan. 4.Perkakas.

5.Urutan huruf. 6.Besar

(ing). 10.Urut tunggu gili-

ran. 11.Badan antariksa

Amerika. 13.Jumpa. 14.-

Potong. 16.Istirahat. 18.-

Bunyi. 19.Penuntut

umum dalam pengadilan.

21.Tak kena. 22.Sanggup

menderita. 24.Gambar

denah. 25.Waktu.

JAWABAN MI 27-11-2020

MENDATAR : 1.Hemat.

7.Radiasi. 8.Lalui. 9.Kem-

po. 12.Teko. 15.Ikat. 17.Ta-

tap. 18.Cuma. 20.Inti. 23.-

Iklan. 26.Arsip. 27.Rang-

kum. 28.Asbes. 

MENURUN : 1.Helat. 2.-

Molek. 3.Trik. 4.Idem. 5.-

Pasok. 6.Minat. 10.Extra.

11.Pipi. 13.Eru. 14.Otak.

16.Ant. 18.Citra. 19.Miang.

21.Nasib. 22.Impas. 24.La-

ku. 25.Namas.

MELATIH INGATAN

PERTANYAAN MI 30-11-2020

PURWOREJO (KR) - Kawasan

Strategis Pariwisata Nasional (KS-

PN) Borobudur  menjadi harapan

baru bagi Kabupaten Purworejo da-

lam pengembangan pariwisata. Ter-

lebih Badan Otorita Borobudur

(BOB) juga mengembangkan lokasi

wisata Glamping De’Loano di wila-

yah Desa Sedayu Kecamatan Loano

Purworejo dan Borobudur Highland

yang menjadi daya tarik tersendiri.

”Glamping De’Loano dan Borobu-

dur Highland ini membawa dampak

bagus sekali untuk perekonomian

wilayah. Saya yakin tempat ini akan

menjadi tempat wisata yang mampu

menarik wisatawan dari berbagai

daerah maupun negara,î  kata Pen-

jabat sementara (Pjs) Bupati Purwo-

rejo Ir Yuni Astuti MA, Sabtu  (28/-

11). Di sela-sela mengunjungi Glam-

ping De’Loano Yuni Astuti mengaku,

jika untuk menjangkau Glamping

De’Loano selama ini baru bisa diak-

ses melalui jalan di wilayah Ngling-

go, Kulonprogo.

Jadi pengunjung yang menggu-

nakan akses jalan di Purworejo, me-

mang harus mengakses jalan terse-

but karena belum ada jalan tembus

di wilayah Sedayu. Kemarin saat

ada TMMD, ada pembangunan ja-

lan yang mengarah ke tempat ini.

Beruntung ada jalur lintas. Dikata-

kan pula masih ada sisa lahan yang

masih harus dibuka untuk bisa di-

buat akses jalan. Ada sekitar 600

meter lagi yang harus ditangani.

”Tentunya ini akan ditangani di ta-

hun 2021, sehingga nanti selain dari

Nglinggo Kulonprogo, yang dari

arah Purworejo bisa melalui jalur

ini,” ungkap Yuni Astuti.

Yuni Astuti menyebut jika Glam-

ping D’Loano cukup nyaman dikun-

jungi. Warga perkotaan yang penat

dengan rutinitas keseharian, dipas-

tikan akan sangat menikmati sua-

sana yang ada di Glamping D’loano

tersebut. ”Semoga Covid-19 segera

selesai, sehingga lokasi ini dapat di-

jadikan sebagai arena  bersenang-

senang dengan keluarga di tahun

2021 nanti,” katanya.                   (Nar)

Pajak Daerah Terancam Tak Penuhi Target
SALATIGA (KR) - Target pendapatan

dari sektor pajak daerah Salatiga tahun

2020 terancam tidak terpenuhi. Sampai

perhitungan bulan Oktober 2020 dari tar-

get Rp 55,583  miliar masih tercapai Rp

45,039 miliar. 

Kepala Badan Keuangan Daerah

(BKD) Salatiga, Adhi Isnanto mengata-

kan pihaknya tetap optimis bahwa pajak

daerah akan tercapai targetnya di akhir

tahun 2020. ”Penghitungan tersebut ma-

sih sampai Bulan Oktober 2020, sehingga

masih ada waktu dua bulan mengejar

target agar tercapai Rp 55.583.703.500,”

jelas Adhi Isnanto dihubungi KR, Minggu

(29/11). 

Pendapatan dari sektor pajak daerah

di Salatiga lantaran wabah pandemi co-

vid-19, yang hampir semua sektor ekono-

mi mengalami penurunan dan bahkan

banyak yang tutup  Pihak Pemkot Sala-

tiga selama pandemi juga memberikan

relaksasi dengan keringanan (stimulus)

pajak bagi wajib pajak seperti pajak ho-

tel, restoran, parkir, ABT dan PBB-P2.

Strategi meningkatkan kesadaran wa-

jib pajak dan menggali potensi pajak,

BKD mempermudah proses pembayaran

pajak dan bekerja sama dengan tiga bank

pemerintah, yakni Bank Jateng, BRI,

dan Bank Mandiri. Walikota Salatiga Yu-

liyanto menjamin bahwa pajak yang di-

bayarkan oleh wajib pajak dimanfaatkan

tepat sasaran karena proses pembayaran

pajak diawasi oleh pihak internal dan

eksternal. Sebagai bukti pajak tersebut

bermanfaat, yakni dengan pembangunan

di Salatiga. 

”Pembangunan di Salatiga semakin

maju karena peran serta para wajib pa-

jak,” kata walikota. Sementara itu, wajib

pajak teladan yang mendapatkan piagam

adalah Bumi Kayom/Langit Senja, Pizza

Hut, Unihouse, Grand Wahid Hotel, Pon-

dok Keluarga Osamaliki, Hotel Permata,

Soto Pak Warsi, RM Ayam Goreng Joyo,

PT Selalu Cinta Indonesia (SCI), dan PT

Indo Sakura Indah.                    (Sus)

KR-Haryadi

Pengurus dan anggota ASP 93/94 Polda DIY mem-

berikan santunan kepada salah satu keluarga

anggota.


